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Abstrak: The purpose of this study is to find out whether there is an influence of cafe atmosphere, customer
experience and price on repurchasing intentions at Cafe Wai Your Drinking Friends. Data collection methods
are: Questionnaire and Documentation. Data were analyzed quantitatively with Multiple Liner Regression. The
results of calculations with the F test analysis obtained an F count of 53.851 with an F table of 3.094. Based on
the results of calculations with the T test on the cafe atmosphere variable, the result is T count (9.688) > T table
(1.98498). and on the customer experience variable T count (-2.906) < T table (1.98498), then on the price
variable T count (0.831) < T table (1.98498 The conclusion is that the cafe atmosphere variable has an effect on
repurchasing interest at cafe Wai Your Drinking Friends and the customer experience variable and price have
no effect on repurchasing interest at cafe Wai your drinking buddy, North Toraja Regency.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh cafe atmosphere, customer
experience dan harga terhadap minat beli ulang pada Cafe Wai Teman Minum Kamu. Metode pengumpulan data
adalah: Kuesioner dan Dokumentasi. Data dianalisis secara kuantitatif dengan Regresi Liner Berganda. Hasil
perhitungan dengan analisis uji F diperoleh nilai F hitung 53,851 dengan F tabel 3,094. Berdasarkan hasil
perhitungan dengan uji T pada variabel hasil T hitung (9,688) > T tabel (1,98498). dan pada variabel customer
experience T hitung (-2,906) < T tabel (1,98498), kemudian pada variabel harga T hitung (0,831) < T tabel
(1,98498 Kesimpulan adalah variabel cafe atmosphere berpengaruh terhadap minat beli ulang pada Cafe Wai
Teman Minum Kamu dan variabel customer experience dan harga tidak berpengaruh terhadap minat beli ulang
pada cafe wai teman minum kamu Kabupaten Toraja Utara.

Kata Kunci: Cafe Atmosphere, Customer Experience, Harga, Minat Beli Ulang

LATAR BELAKANG

Bisnis cafe merupakan salah satu bisnis di bidang kuliner yang tidak pernah habis
peminatnya. Cafe shop termasuk tipe restoran namun lebih mengutamakan suasana rileks,
hiburan dan kenyamanan pengunjung sehingga menyediakan tempat yang nyaman dan alunan
musik santai agar para tamu lebih betah dan berlama-lama menghabiskan waktu di cafe.
Melihat persaingan yang terus berkembang dalam konteks bisnis saat ini, semua perusahaan
perlu melakukan peningkatan yang signifikan dengan cara menciptakan elemen unik yang
harus ada di setiap cafe.
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Suasana cafe yang nyaman adalah salah satu daya tarik tersendiri pada sebuah usaha
cafe. Suasana cafe yang nyaman tidak terlepas dari usaha merancang Exterior, General
Interior, Store Layout dan Interior Display. Salah satu penunjang keberhasilan cafe adalah
desain interior dimana pelaku usaha harus selalu mengikuti perkembangan sehingga dapat
bersaing dan dapat bertahan dengan situasi sekitar. Suasana cafe dapat menjadi faktor yang
berpengaruh bagi konsumen dalam berkunjung dan kemudian membeli di cafe (Sholihah,
2020).

Oleh karena itu, penentuan harga produk yang sesuai dengan kualitas layanan cafe
tidak kalah penting untuk diperhatikan. Harga yang ditawarkan disesuaikan dengan adanya
berbagai pertimbangan seperti menyesuaikan kualitas produk dan menawarkan harga sesuai
dengan daya beli masyarakat agar dapat mempengaruhi minat beli ulang (Machfiroh, 2018).

Minat beli ulang pada cafe memungkinkan untuk menentukan minat beli terhadap
produk yang disukainya agar bisa menentukan keputusan pada produk yang dipilih untuk
selanjutnya melakukan transaksi minat beli ulang.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik akan melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Cafe Atmosphere, Customer Experience dan Harga Terhadap Minat Beli

Ulang pada Cafe Wai Teman Minum Kamu Kabupaten Toraja Utara’’.

KAJIAN TEORITIS
Cafe Atmosphere

Cafe Atmosphere adalah upaya menciptakan lingkungan kafe melalui elemen-elemen
visual, pencahayaan, warna, musik, dan aroma dengan tujuan mempengaruhi perasaan dan
persepsi pelanggan, sehingga memengaruhi keputusan mereka dalam memilih tempat tersebut
(Rooroh dkk., 2020). Pengaruh Cafe Atmosphere juga berdampak positif terhadap minat
pelanggan untuk kembali dan masuk ke dalam kategori yang baik. Ini adalah salah satu faktor
yang memengaruhi keputusan pembelian ulang (Anisa, 2016).
Customer Experience

Customer experience adalah “sebuah pengalaman, dimana pengalaman pengalaman
tersebut merupakan peristiwa pribadi yang terjadi dikarenakan adanya stimulus tertentu’’
(Hendarsono, 2013).
Harga

Harga merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan untuk sebuah produk atau jasa,
atau sejumlah nilai yang ditukarkan oleh konsumen untuk memperoleh manfaat atau

kepemilikan atau penggunaan atas sebuah produk atau jasa (Kotler & Armstrong, 2016).
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Minat Beli Ulang

Minat beli adalah sebuah perilaku konsumen yang mempunyai keinginan dalam
membeli dan memilih suatu produk, berdasarkan pengalaman dalam memilih, menggunakan
dan mengkonsumsi atau bahkan dalam menginginkan suatu produk (Kotler dan Keller, 2016).
Dalam minat beli ulang, konsumen memungkinkan memilih lima subdecisions, yaitu merek,
penjual, jumlah, waktu dan metode pembayaran.
Teknik Analisa Data
Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat pengukur dapat
mengungkap konsep gejala/kejadian yang diukur (Andhika, 2017). Uji validitas digunakan
untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner namun untuk mengungkap sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas diukur dengan membandingkan nilai r hitung
dengan nilai r tabel, jika r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 0,05) maka pernyataan
tersebut dinyatakan valid.

Rumus Korelasi Pearson (Aminoto & Agustina, 2020)

_ nyXY — (XX)(XY)

J(zx2 = (@) (nzy2 - z0))

Txy

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk “Mengetahui keajegan atau konsistensi alat ukur
yang biasanya menggunakan kuesioner’’(Desi, 2021). Dengan demikian, cara menghitung
reliabilitas adalah dengan menghitung koefisiensi reliabilitas Cronbach’s Alpha. Jika nilai
Cronbach’s Alpha > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang digunakan untuk
mengukur masing-masing variabel dapat dipercaya.

Rumus Cronbach’s Alpha, (Aminoto & Agustina, 2020)

n=(5) (-2
3. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel bebas berpengaruh secara
signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Siregar, 2017). Hipotesis yang digunakan dalam
pengujian penelitian ini adalah :

Rumus Uji t (Yusuf, 2018)
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= b
_Sﬁn

Dalam pengambilan keputusan dengan dua cara yaitu :
1. Jika thitung< trave, maka Ho diterima, menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan
antara variabel bebas dengan variabel terkait.
2. Jika thitung > tianel makaHo ditolak, menunjukkan ada pengaruh signifikan antara
variabel terkait (Sugiyono, 2017).
4. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F dalam penelitian ini mengetahui apakah secara simultan variabel bebas
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat yang dilakukan dengan
menggunakan uji Ftes yaitu dengan cara membandingkan antara Fhitung dengan Fiabel
(Saidani dkk., 2013). Model hipotesis yang digunakan dalam uji F ini adalah :

Rumus F hitung

RZ

_ (n—-1)
F=a-ry
(n—k)

5. Uji Asumsi Klasik
Didalam uji asumsi klasik terdapat tiga jenis pengujian, antara lain :
a). Uji Normalitas
Mengatakan uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual yang
dihasilkan terdistribusi secara normal (One dkk., 2017). Data yang baik dan layak digunakan
dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Normalitas data dapat dilihat
dengan menggunakan uji normal Kolomongorov-Smirnov, dimana apabila sig 2-tailed pada
Kolomongorov-Smirnov > 0,05, maka data berdistribusi normal.
Rumus Kolomongorov-Smirnov
Xi-x
S
Daerah kritis |[FT — Fg| max > D tabel

7 =

b). Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah untuk memastikan apakah periode t berkorelasi atau tidak
dengan periode t dikurangi 1 menggunakan uji autokorelasi. Model analisis regresi yaitu
menentukan dampak variabel bebas pada variabel terikat, model regresi yang tidak
menyertakan autokorelasi lebih disukai. Uji Durbin-Watson dapat digunakan untuk
menentukan apakah terdapat autokorelasi. Batas bawah dan batas atas dengan tingkat

signifikansi = 10% ditentukan dengan menggunakan Uji Durbin-Watson termasuk
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melakukan perbandingan skor perkiraan dengan nilai Tabel Durbin-Watson. Jika hasil yang
dihasilkan adalah dU d 4-dU, maka dinyatakan tidak terjadi autokorelasi.
Kriteria dalam pengujian Durbin Watson:
1. Jika 0 <d < dL, berarti ada autokorelasi positif
2. Jika 4 —dL <d <4, berarti ada auto korelasi negatif
3. Jika 2<d<4-dUatau dU < d < 2, berarti tidak ada autokorelasi positif atau
negatif.
4. JikadL<d<dU atau 4 —dU <d <4 —dL, pengujian tidak meyakinkan.
Untuk itu dapat digunakan uji lain atau menambah data.
5. Jika nilai du < d < 4 — du maka tidak terjadi autokorelasi
Dimana :
d = Nilai Durbin Watson
dL = Batas Bawah Durbin Watson dU = Batas Atas Durbin Watson.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk membuktikan sejauh mana data yang terdapat di
kuesioner dapat mengukur tingkat ke tingkat validitas suatu kuesioner variabel penelitian

menurut 36 pernyataan yang harus dijawab oleh responden.

Tabel 1
Hasil Uji Validitas
Variabel Pernyataan  r-tabel r-hitung Keterangan
Item 1 0,1966 0,806 Valid
Item 2 0,1966 0,816 Valid
Item 3 0,1966 0,821 Valid
Cafe Item 4 0,1966 0,745 Valid
Atmosphere Item 5 0,1966 0,668 Valid
Item 6 0,1966 0,685 Valid
Item 7 0,1966 0,696 Valid
Item 8 0,1966 0,714 Valid
Item 1 0,1966 0,743 Valid
Item 2 0,1966 0,772 Valid
Item 3 0,1966 0,795 Valid
Item 4 0,1966 0,855 Valid
Customer Item 5 0,1966 0,651 Valid
Experience Item 6 0,1966 0,789 Valid
Item 7 0,1966 0,747 Valid
Item 8 0,1966 0,726 Valid
Item 9 0,1966 0,770 Valid
Item 10 0,1966 0,710 Valid
Item 1 0,1966 0,706 Valid
Harga Item 2 0,1966 0,772 Valid
Item 3 0,1966 0,730 Valid

Item 4 0,1966 0,726 Valid
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Item 5 0,1966 0,653 Valid

Item 6 0,1966 0,557 Valid

Item 7 0,1966 0,745 Valid

Item 8 0,1966 0,705 Valid

Item 1 0,1966 0,751 Valid

Item 2 0,1966 0,852 Valid

Item 3 0,1966 0,710 Valid

Item 4 0,1966 0,780 Valid

Minat Beli Item 5 0,1966 0,762 Valid
Ulang Item 6 0,1966 0,688 Valid
Item 7 0,1966 0,727 Valid

Item 8 0,1966 0,706 Valid

Item 9 0,1966 0,783 Valid

Item 10 0,1966 0,684 Valid

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi dari suatu variabel. Item

pernyataan dalam variabel dapat dikatakan reliabel apabila jawaban responden adalah

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Cut Of Value Keterangan
Cafe Atmosphere 0,890 0,60 Valid
Customer Experience 0,916 0,60 Valid
Harga 0,849 0,60 Valid
Minat Beli Ulang 0,913 0,60 Valid

Sumber : data primer yang diolah (2023)

3. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)
Adapun hasil pengujian parsial (Uji t) dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini:
Tabel 3
Ujit
Coefficients?
Unstandardized = Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients . Statistics
Model Std t Sig. Toleranc
! Beta VIF
Error e
(Constant) 36.562 407 89.833 .000
Cafe 142 .015 923 9.688 .000 427 2.340
Atmosphere
Customer -.045 016 -.290 -2.906 .005 390 2.566
Experience
Harga 016 .019 .080 831 408 424 2.361

a. Dependent Variabel : Minat Beli Ulang ()
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.12 di atas dapat dilihat bahwa:
Cara mencari t,g . : df =n—k
n = Jumlah responden = 100
k = jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian = 4
df=n-k
=100 -4=96
(o) = 5% = 0,05, maka t,,p,; = 1,98498
4. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Tabel 4
Uji F
ANOVA?
Model Sumof 4 Mean F sig
Squares Square
Regression 51.778 3 17.259 53.851 .000°
1 Residual 30.768 96 321
Total 82.546 99

a. Dependent Variable : Minat Beli Ulang
b. Predictors : (Constant), Harga, Cafe Atmosphere, Customer Experience

Dengan membandingkan F ;g dan Fgp,;
Fiper:df, =k—-1=4-1=3
df2=n-k=100-3=97
(o) = 5% = 0,05
Sehingganilai df, =2, df, =97 dan alpha = 0,05
Maka F,,.; sebesar 3,09

5. Uji Asumsi Klasik

a) Normalitas

Tabel 5
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 4.02459380
Deviation
Most Extreme Differences  Absolute 077
Positive .057
Negative -.077
Test Statistic .077
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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b) Multikolinieritas

Tabel 6
Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients . Statistics
Model Std t Sig. Toler
B ' Beta VIF
Error ance
(Constant) 36.562 407 89.833 .000
Cafe 142 .015 .923 9.688 .000 427 2.340
Atmosphere
Customer -.045 .016 -.290 -2.906 .005 .390 2.566
Experience
Harga .016 .019 .080 .831 408 424 2.361

a. Dependent Variabel : Minat Beli Ulang ()

c) Autokolerasi
Adapun hasil uji Autokolerasi dapat dilihat pada Tabel 7 dibawah ini:

Tabel 7
Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7922 627 .616 .56613 2.091
a. Predictors: (Constant), Harga, Cafe atmosphere, Customer experience
b. Dependent Variable: Minat beli ulang
Sumber : data diolah (2023)

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Cafe Atmosphere Terhadap Minat Beli Ulang Pada Cafe Wai Teman
Minum Kamu Kabupaten Kabupaten Toraja Utara.

Pada hasil uji parsial ditemukan ada pengaruh cafe atmosphere terhadap keputusan
pembelian. Hasil ini diperoleh berdasarkan uji t dimana t;;,,,, yang diperoleh sebesar
9,688 t,,;.; Sebesar 1,98498 dengan signifikan sebesar 0,000. Berdasarkan perhitungan
tersebut nilai ¢, > tiqpe Maka dapat dinyatakan bahwa cafe atmosphere berpengaruh
secara parsial terhadap minat beli ulang di Cafe Wai Teman Minum Kamu Kabupaten
Toraja Utara.

2. Pengaruh Customer Experience Terhadap Minat Beli Ulang Pada Pada Cafe Wai
Teman Minum Kamu Kabupaten Toraja Utara

Pada hasil uji secara parsial tidak ditemukan pengaruh terhadap minat beli ulang

pada Cafe Wai Teman Minum Kamu Kabupaten Toraja Utara. Hasil ini diperoleh

berdasarkan uji t dimana ¢, yang diperoleh sebesar -2,906 dan ¢, sebesar 1,98498

dengan signifikan sebesar 0,05. Berdasarkan perhitungan tersebut nilai ¢, < t;qper Maka
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dapat dinyatakan bahwa harga tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat beli ulang
pada Cafe Wai Teman Minum Kamu Kabupaten Toraja Utara.
Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli Ulang Pada Cafe Wai Teman Minum Kamu
Kabupaten Toraja Utara

Pada hasil uji secara parsial ditemukan tidak ada pengaruh terhadap minat beli ulang
pada Cafe Wai Teman Minum Kamu Kabupaten Toraja Utara. Hasil ini diperoleh

berdasarkan uji t dimana t;.,,, yang diperoleh sebesar 0,831 dan ¢, sebesar 1,98498
dengan signifikan sebesar 0,408~ Berdasarkan perhitungan tersebut nilai ¢, < traper

maka dapat dinyatakan bahwa harga tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat beli
ulang pada Cafe Wai Teman Minum Kamu Kabupaten Toraja Utara.
Pengaruh Cafe Atmosphere, Customer Experience Dan Harga Terhadap Minat Beli
Ulang Pada Cafe Wai Teman Minum Kamu Kabupaten Toraja Utara

Berdasarkan hasil uji secara simultan ditemukan ada pengaruh cafe atmosphere,
customer experience dan harga terhadap minat beli ulang hasil ini diperoleh berdasarkan

uji Fdimana f;,,.,, yang diperoleh sebesar 53,851 dan f,,;,; 3,09 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000. Berdasarkan perhitungan tersebut nilai f,;.,, > f.; maka dapat

dinyatakan bahwa cafe atmosphere, customer experience dan harga berpengaruh secara
simultan terhadap minat beli ulang pada Cafe Wai Teman Minum Kamu Kabupaten Toraja

Utara.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1)

2)

3)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut:
Suasana Cafe Atmosphere memiliki pengaruh terhadap minat beli ulang pada Cafe Wai
Teman Minum Kamu Kabupaten Toraja Utara. Kesimpulan ini diperoleh dari uji t yang
menunjukkan nilai variabel cafeatmosphere sebesar 9,688 sedangkan nilai signifikan
variabel cafe atmosphere sebesar 0,00 < 0,05.

Customer experience tidak memiliki pengaruh terhadap minat beli ulang pada Cafe Wai
Teman Minum Kamu Kabupaten Toraja Utara. Kesimpulan ini diperoleh dari uji t yang
menunjukkan nilai variabel customer experience sebesar -2,906. sedangkan nilai
signifikan variabel customer experience sebesar 0,005 < 0,05.

Harga tidak memiliki pengaruh terdapat minat beli ulang pada Cafe Wai Teman Minum
Kamu. Kesimpulan ini diperoleh dari hasil uji t yang menunjukkan nilai variabel harga

sebesar 0,831. Sedangkan nilai signifikan variabel harga 0,408> 0,05.
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4) Cafe atmosphere, customer experience dan harga tidak memiliki pengaruh terhadap minat
beli ulang pada Cafe Wai Teman Minum Kamu. Kesimpulan ini diperoleh dari Uji F yang
menunjukkan nilai sebesar 53,851 sedangkan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka saran yang dapat

diberikan penulis untuk menjadi bahan pertimbangan sebagai berikut:

1) Bagi cafe, penelitian ini bisa menjadi rekomendasi untuk melakukan evaluasi
implementasi cafe atmosphere, customer experience dan harga yang lebih baik lagi
karena, customer experience dan harga pada menelitian ini tidak berpengaruh terhadap
minat beli ulang oleh karena itu cafe perlu meningkatkan hal-hal yang berkaitan erat
dengan customer experience dan harga agar dapat berpengaruh terhadap minat beli ulang
seperti meningkatkan kualitas pelayanan, meningkatkan kualitas produk dan berbagai

aspek yang dapat memajukan suatu cafe tersebut.
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